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ABSTRAKSI 

Nama  : Berlian Dwi Kusuma Defi 

NIM  : 202010110311111 

Judul   : Analisis Yuridis Sosiologis Terkait Pemberian Dispensasi      

  Kawin Anak Bawah Umur (Studi di Pengadilan Agama Blitar) 

Pembimbing : Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum 

    Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn  

 

Tingginya jumlah permohonan dispensasi di Blitar setiap tahunnya terus 

mencapai ratusan perkara. Permohonan dispensasi kawin didominasi oleh anak di 

bawah umur yang berusia mulai 14-17 tahun. Usia tersebut tidak sesuai dengan 

ketentuan batas usia pada Undang-Undang Perkawinan yaitu 19 tahun. Di 

Pengadilan Agama Blitar yang mengajukan permohonan dispensasi kawin 

dikarenakan faktor hamil diluar nikah, kekhawatiran orang tua, faktor pendidikan, 

dan pergaulan bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan 

hakim dan kendala yang dialami oleh hakim dalam mengabulkan atau menolak 

permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Blitar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan metode penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim dalam 

mengabulkan dispensasi kawin dengan melakukan beberapa pertimbangan yaitu 

Pertama, Hakim menimbang alasan-alasan mendesak yang yang diperoleh dengan 

menggali fakta-fakta yang terjadi di persidangan. Kedua, Hakim menggali bukti-

bukti dan melakukan pemeriksaan keterangan calon mempelai, orang tua pemohon, 

calon mertua (besan), dan saksi-saksi. Ketiga, Hakim mempertimbangkan segi 

kedewasaan, psikis dan mental, perilaku, keagamaan, dan kesanggupan untuk 

melihat apakah telah cukup mampu dalam membangun kehidupan rumah tangga 

dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keempat, Hakim dalam menyelesaikan 

kendala yang dialami dalam penetapan dispensasi kawin melakukan ijtihad melalui 

metode penemuan hukum dengan menimbang perundang-undangan yang berlaku 

dengan hukum fiqh yang hidup di masyarakat. Dasar hukum hakim untuk 

mengabulkan atau menolak dispensasi kawin menggunakan perundang-undangan 

yaitu Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, PERMA Nomor 5 Tahun 2019 

dan Undnag-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.  

Kata Kunci: Dispensasi Kawin, Anak di Bawah Umur, Pertimbangan Hakim 
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ABSTRACT 

Name : Berlian Dwi Kusuma Defi 

NIM : 202010110311111 

Title : Sociological Jurdical Analysis of Dispensation Mating of Minors 

(Study at Religious Court) 

Adviser : Prof, Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum 

 Isdian Anggraeny, S.H., M.Kn 

 

The high number of dispensation applications in Blitar every year continues 

to reach hundreds of cases. Applications for marriage dispensation are dominated 

by minors ranging in age from 14-17 years old. This age is not in accordance with 

the provisions of the age limit in the Marriage Law, which is 19 years. In the Blitar 

Religious Court which applied for marriage dispensation due to factors of 

pregnancy out of wedlock, parental concerns, educational factors, and promiscuity. 

This study aims to determine the judge's consideration and the obstacles 

experienced by judges in granting or rejecting marriage dispensation applications 

at the Blitar Religious Court. This research uses an sosiological juridical approach 

with qualitative research methods that are descriptive of analysis. The results 

showed that the judge in granting the marriage dispensation by making several 

considerations, namely First, the judge weighed the urgent reasons obtained by 

digging up the facts that occurred at trial. Second, the judge digs up evidence and 

examines the statements of the bride and groom, the applicant's parents, 

prospective in-laws (besan), and witnesses. Third, the judge considers the aspects 

of maturity, psychological and mental, behavior, religion, and ability to see whether 

he is capable enough to build a home life and meet daily needs. Fourth, the Judge 

in resolving the obstacles experienced in the determination of marriage 

dispensation conducts ijtihad through the method of legal discovery by weighing 

the applicable legislation with fiqh law that lives in the community. The legal basis 

for judges to grant or reject marriage dispensation uses legislation, namely Law 

Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1 of 1974 concerning 

Marriage, PERMA Number 5 of 2019 and Law Number 23 of 2002 concerning 

Child Protection. 

Keywords: Dispensation of Marriage, Minors, Judge's Consideration 
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